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Abstract

Logistic composition material representation
at SMA often being viewed as one of mathematics
study material that difficult permeated student. Tea-
cher sees relative material representation is hard si-
nce logistic composition material dominated by al-
gebra manipulation. Handicap presents function co-
mposition also be felt by mathematics teacher at cla-
ss XI SMA Country 3 Padangsidimpuan. Disappoin-
ted feel learns appearance while student just can wo-
rk problem that its form in accordance with example
that is given learns, while problem that require reas-
oning and creativity can't solve student. To theeffect
this research is compare to usufruct student studying
in logistic composition learning among what does
get group assignation with what does get individual
assignation at class XI SMA Country 3 Padangsidi-
mpuan school years 2016 2017. This research gets
to be viewed as by | experiment attention, where for
data collecting happens learning conduct to revamp
student characteristic, but maybe extant many factor
any other that maybe regard student studying result
without can be controlled by researcher. After per-
forming essays to be finished, and answer sheet cor-
rection was complete, and student score th-at be-
comes research sample be gotten, therefore su-
cceeding done by analisis data, one that ala teching
to utilize quiz t. Base analisis data already being do-
ne , therefore concluded that students learned result
in logistic composition learning that get better group
assignation of one gets individual assignation at cla-
ss X1 SMA Country 3 Padangsidimpuan.
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agglomerate assignation, assigna
tion

Abstrak

Penyajian materi komposisi fungsi di SMA se-
ring dipandang sebagai salah satu materi pelajaran
matematika yang sulit diserap siswa. Guru meman-
dang penyajian materi relative sulit karena materi
komposisi fungsi didominasi oleh manipulasi al-
jabar. Kesulitan menyajikan komposisi fungsi juga
dirasakan oleh guru matematika di kelas XI SMA
Negeri 3 Padangsidimpuan. Perasaan kecewa guru
muncul ketika siswa hanya mampu mengerjakan so-
al yang bentuknya sesuai dengan contoh yang di-
berikan guru, sementara soal yang memerlukan pe-
nalaran dan kreativitas tak mampu diselesaikan si-
swa. Tujuan penelitian ini adalah membandingkan
hasil belajar siswa dalam pembelajaran komposisi
fungsi antara yang memperoleh penugasan kelom-
pok dengan yang memperoleh penugasan individu
di kelas XI SMA Negeri 3 Padangsidimpuan tahun
pelajaran 2016-2017. Penelitian ini dapat dipandang
sebagai kuasi eksperimen, dimana untuk pengum-
pulan data terjadi perlakuan pembelajaran untuk
merubah Kkarakteristik siswa, tapi mungkin masih
ada beberapa factor lain yang mungkin mempeng-
aruhi hasil belajar siswa tanpa bisa dikontrol oleh
peneliti. Setelah pelaksanaan tes selesai, dan korek-
si lembar jawaban telah tuntas, serta skor siswa ya-
ng menjadi sampel penelitian sudah diperoleh, ma-
ka selanjutnya dilakukan analisis data, yang secara
teknik menggunakan uji-t. Berdasarkan analisis data
yang telah dilakukan, maka disimpulkan bahwa ha-
sil belajar siswa dalam pembelajaran komposisi fu-
ngsi yang memperoleh penugasan kelompok lebih
baik dari yang memperoleh penugasan individu di
kelas X1 SMA Negeri 3 Padangsidimpuan.

Kata Kunci: komposisi fungsi, hasil belajar,
penugasan kelompok, penugasan
individu
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PENDAHULUAN

Salah satu mata pelajaran yang menem-
pati posisi penting dalam sistem pendidikan
adalah matematika. Tidak sedikit siswa yang
menggambarkan matematika itu sebagai pelaj-
aran yang sulit, membosankan dan menakut-
kan. Adanya anggapan yang turun temurun
tersebut membuat siswa semakin tidak suka
terhadap pelajaran matematika. Hal ini dapat
mempengaruhi pembelajaran matematika di
sekolah dasar maupun sekolah lanjutan, karena
banyak di antara siswa sudah tersugesti akan
mempelajari pelajaran yang sulit sebelum me-
ngalami belajar yang sebenarnya.

Salah satu tujuan diberikannya matema-
tika pada jenjang pendidikan dasar dan menen-
gah, yaitu untuk mempersiapkan siswa agar
dapat menggunakan matematika dan pola pikir
matematika dalam kehidupan sehari-hari. (De-
pdiknas, 2006: 1). Pendapat ini memberi isya-
rat bahwa pembelajaran matematika bukanlah
untuk matematika, melainkan untuk dapat di-
manfaatkan dalam kehidupan sehari-hari. Tu-
juan pembelajaran matematika dengan rincian
lain adalah penalaran, koneksi, komunikasi
dan presentasi. Penalaran sebagai tujuan pem-
belajaran matematika berarti siswa diharapkan
agar dapat menggunakan matematika sebagai
cara bernalar (berpikir logis, kritis, sistematis,
dan objektif). Penalaran mencakup berpikir da-
sar (basic thinking), berpikir Kkritis (critical thi-
nking), dan berpikir kreatif (creative thinking).
Penguasaan kemampuan berpi-Kir kritis tidak
cukup dijadikan sebagai tujan pendidikan se-
mata, tetapi juga sebagai proses fundamental
yang memungkinkan siswa untuk mengatasi
ketidaktentuan masa mendatang.

Penyajian materi komposisi fungsi di
SMA sering dipandang sebagai salah satu ma-
teri pelajaran matematika yang sulit diserap
siswa. Guru memandang penyajian materi ini
relative sulit karena materi komposisi fungsi

43

didominasi oleh manipulasi aljabar, tidak dap-
at dikontekstualkan dan sulit menemukan pen-
erapannya dalam kehidupan sehari-hari yang
sesuai dengan dunia siswa sekolah menengah.
Namun tidak dapat disangkal bahwa penyajian
komposisi fungsi dengan benar akan sangat
membantu dalam pencapaian tujuan mempela-
jari matematika dalam meningkatkan penalar-
an, koneksi, komunikasi dan presentasi.

Kesulitan menyajikan komposisi fungsi
juga dirasakan oleh guru matematika di kelas
XI SMA Negeri 3 Padangsidimpuan. Perasaan
kecewa guru muncul ketika siswa hanya ma-
mpu mengerjakan soal yang bentuknya sesuai
dengan contoh yang diberikan guru, sementara
soal yang memerlukan penalaran dan kreativi-
tas tak mampu diselesaikan siswa. Guru mate-
matika kelas XI SMA Negeri 3 Padangsidi-
mpuan mengakui bahwa penyajian komposisi
fungsi yang dilakukannya masih menggunakan
metode ceramah, ekspositori dan drill, yang
pembelajarannya secara teknis di dalam kelas
mengikuti kebiasaan umum penyajian matem-
atika, yaitu penjelasan, pemberian contoh, sis-
wa secara individu mengerjakan latihan sesuai
contoh, dan kadang-kadang ada satu atau dua
siswa yang menunjukkan pengerjaan soal di
papan tulis. Guru matematika di kelas XI SMA
Negeri 3 Padangsidimpuan ini juga menutur-
kan bahwa beliau belum mendapat ide baru
yang memungkinkan pencapaian tujuan pem-
belajaran lebih berhasil.

Menanggapi permasalahan di atas, penu-
lis berpendapat bahwa pada dasarnya cara ya-
ng dilakukan guru untuk menyajikan komposi-
si fungsi di kelas XI SMA Negeri 3 Padangsi-
dimpuan pada umumnya sudah baik. Namun,
agar siswa memperoleh konsep yang benar te-
ntang pengerjaan komposisi fungsi termasuk
di dalamnya menentukan invers suatu fungsi,
kurang memadai jika hanya menggunakan me-
tode ekspositori saja, tetapi perlu dilengkapi



dengan metode lain seperti metode inkuiri dan
metode penugasan dengan memanfaatkan lem-
bar aktivitas siswa yang akan menuntun siswa
memperoleh konsep dan mengembangkan pola
fikir siswa untuk mengerjakan soal-soal yang
menyangkut komposisi fungsi. Selain itu, me-
nimbang bahwa metode drill yang cenderung
mengulangi pengerjaan soal sesuai contoh per-
lu diperbaiki dengan menggunakan metode la-
tihan/penugasan. Persoalan yang belum terja-
wab peneliti sebelum pelaksanaan penelitian
adalah teknik latihan/penugasan termasuk di
dalamnya hal mengerjakan lembar aktivitas
siswa. Penugasan yang umum digunakan dal-
am pembelajaran adalah penugasan individu
dan penugasan berkelompok. Namun, peneliti
tetap ragu terhadap keberhasilan penggunaan
metode inkuiri, lembar aktivitas siswa, dan
metode penugasan dalam penyajian kompo-
sisi fungsi sehingga diperoleh hasil belajar sis-
wa yang optimal. Justru itulah dirasakan perlu
melakukan penelitian untuk membandingkan
penugasan individu dengan penugasan berke-
lompok dalam pembelajaran komposisi fungsi
di kelas XI SMA Negeri 3 Padangsidimpuan.
Dan Rumusan Masalah penelitian ini dirum-
uskan menjadi: apakah hasil belajar siswa dal-
am pembelajaran komposisi fungsi yang mem-
peroleh penugasan kelompok lebih baik dari
yang memperoleh penugasan individu di kelas
X1 SMA Negeri 3 Padangsidimpuan TP 2016-
20177

Kajian Pustaka
Pembelajaran Matematika

Kecenderungan yang terjadi dalam pem-
belajaran matematika di sekolah ialah siswa
diperlakukan sebagai objek. Guru dipandang
sebagai orang paling mengetahui dan bisa ber-
tindak sebagai hakim yang memutuskan apa-
kah pekerjaan siswa benar atau salah. Proses
pembelajaran umumnya diawali dengan penje-
lasan guru. Pada saat guru menjelaskan, siswa
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harus diam, mendengarkan dan tidak boleh
menanggapi atau mendiskusikan apa yang
didengarkannya. Penjelasan guru juga sering
terfokus ke bagaimana suatu rumus matemat-
ika diperoleh, yang pada tahap berikut-nya di-
berikan contoh pemakaian dan selanjutnya di-
berikan kesempatan kepada siswa untuk me-
ngerjakan soal seperti contoh yang telah di-
berikan guru. Pendidikan yang demikian men-
yebabkan praktik pendidikan kita mengisolir
diri dari kehidupan riil yang ada di luar seko-
lah, kurang relevan antara apa yang diajarkan
dengan kebutuhan dalam pekerjaan, terlalu
terkonsentrasi pada pengembangan intelektual
yang tidak berjalan dengan pengembangan in-
dividu sebagai satu kesatuan yang utuh dan
berkepribadian. (Zamroni dalam Sutarto Ha-
di, 2000: 1).

lustrasi di atas memperlihatkan bahwa
dalam pembelajaran matematika tradisional,
guru lebih berperan sebagai subyek pembela-
jaran atau pembelajaran yang berpusat pada
guru dan siswa sebagai obyek, serta pembela-
jaran tidak mengaitkan materi pelajaran den-
gan kehidupan sehari-hari siswa. Akibatnya
banyak siswa mampu menyajikan tingkat hap-
alan yang baik terhadap materi ajar yang dite-
rimanya, tetapi pada kenyataannya mereka tid-
ak memahaminya. Siswa mampu mengerjakan
soal matematika segera setelah guru menera-
ngkan, tetapi tidak mampu menjawab soal pa-
da waktu ujian.

Kemampuan yang diperoleh siswa mela-
lui proses pembelajaran tradisional ini adalah
kemampuan procedural yang cenderung meru-
pakan hafalan, bukan sebagai kemampuan pe-
nalaran. Sebagian besar siswa tidak mampu
menghubungkan antara apa yang telah mereka
pelajari dan bagaimana pengetahuan tersebut
akan dipergunakan atau dimanfaatkan.

Salah satu istilah yang mencuat dari Per-
aturan Pemerintah Nomor 19 tahun 2005 ada-
lah standar proses. Standar proses adalah sta-



ndar nasional pendidikan yang berkaitan den-
gan pelaksanaan pembelajaran pada satuan pe-
ndidikan untuk mencapai kompetensi lulus-
an. Standar proses meliputi perencanaan pro-
ses pembelajaran, pelaksanaan proses pembe-
lajaran, penilaian hasil pembelajaran, dan pe-
ngawasan proses pembelajaran untuk terlak-
sananya proses pembelajaran yang efektif dan
efisien.

Pelaksanaan proses pembelajaran meru-
pakan inti dari pembelajaran dan merupakan
kunci untuk pencapaian tujuan pembelajaran.
Mendiknas dalam Permendiknas Nomor 41 ta-
hun 2007 menyatakan bahwa dalam proses
pembelajaran diperlukan guru yang membe-
rikan keteladanan, membangun kemauan,
dan mengembangkan potensi dan kreativitas
peserta didik. Implikasi dari prinsip ini adalah
pergeseran paradigma proses pendidikan, yaitu
dari paradigma pengajaran ke paradigma pem-
belajaran.

Pelaksanaan proses pembelajaran yang
umumnya disebut kegiatan pembelajaran men-
cakup pendahuluan, inti dan penutup. Penda-
huluan merupakan kegiatan awal dalam suatu
pertemuan pembelajaran yang ditujukan untuk
membangkitkan motivasi dan memfokuskan
perhatian peserta didik untuk berpartisipasi ak-
tif dalam proses pembelajaran. Kegiatan inti
merupakan proses pembelajaran untuk menca-
pai tujuan pembelajaran. Kegiatan pembelajar-
an dilakukan secara interaktif, inspiratif, meny-
enangkan, menantang, memotivasi peserta did-
ik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan
ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas,
dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat,
dan perkembangan fisik serta psikologis pe-
serta didik. Kegiatan ini dilakukan secara sis-
tematis dan sistemik melalui proses.eksplorasi,
elaborasi, dan konfirmasi. Penutup merupakan
kegiatan yang dilakukan untuk mengakhiri
aktivitas pembelajaran yang dapat dilakukan
dalam bentuk rangkuman atau kesimpulan, peni-
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laian dan refleksi, umpan balik, dan tindaklan-
jut.

Pada tahap pendahuluan guru perlu me-
mbenahi kesiapan siswa dalam belajar, baik
degan memberikan motivasi, maupun revisi at-
as kemungkinan adanya miskonsepsi bahan
yang telah mereka pelajari sebagai apersepsi
bagi konsep atau prinsip baru yang akan dipe-
lajari. Untuk membangkitkan motivasi siswa
dapat dimulai dengan cerita guru berkenaan
dengan materi yang akan dipelajari. Guru se-
baiknya mengajukan pertanyaan pada akhir
cerita dengan tujuan memfokuskan perhatian
siswa.

Tahap pengembangan merupakan tahap
utama dalam hal siswa belajar materi baru. Se-
suai prinsip belajar aktif, maka tahap ini perlu
dikembangkan melalui optimalisasi proses pe-
mbelajaran, misalnya dengan teknik bertanya,
penggunaan lembar Kkerja, diskusi dan lain se-
bagainya. Dengan adanya pergeseran paradig-
ma proses pendidikan, maka siswa dalam bel-
ajar mestinya tidak lagi harus duduk diam dan
mendengarkan saja. Interaktif dan inspiratif
merupakan sebagian ciri pembelajaran yang
diharapkan dalam Permendiknas Nomor 41 ta-
hun 2007. Guru seharusnya berbesar hati jika
ada siswanya yang mengacungkan tangan un-
tuk bertanya atau memberi tanggapan pada
penjelasannya. Guru mestinya bangga apabila
ada siswa yang meminta agar dia (siswa) dibe-
rikan kesempatan meneruskan suatu pengerja-
an soal di papan tulis.

Proses pembelajaran merupakan interak-
si atau hubungan timbal balik antara siswa de-
ngan guru dan antara sesama siswa dalam pro-
ses pembelajaran. Pengertian interaksi menga-
ndung unsur saling memberi dan menerima.
Dalam interaksi belajar mengajar ditandai sej-
umlah unsur: (a) Tujuan yang hendak dicapai,
(b) siswa, guru dan sumber belajar lainnya, (c)
bahan atau materi pelajaran, dan (d) metode
yang digunakan untuk menciptakan situasi bel-



ajar mengajar. Hakekat belajar adalah suatu
proses perubahan sikap, tingkah laku, dan nilai
setelah terjadinya interaksi dengan sumber be-
lajar. Sumber belajar ini selain guru dapat be-
rupa buku, lingkungan, teknologi informasi
dan komunikasi atau sesama pembelajar (sesa-
ma siswa). Dengan demikian, tugas guru dal-
am proses pembelajaran di kelas adalah men-
ciptakan situasi yang mampu merangsang Sis-
wa untuk belajar. Belajar tidak harus merupa-
kan proses transformasi pengetahuan dari guru
kepada siswa.

Dalam proses pembelajaran guru bertu-
gas menciptakan suasana belajar yang menye-
nangkan dan kondusif. Dengan teknik tertentu
guru harus mampu mengkondisikan siswa dal-
am situasi aktif mengkonstruksi sendiri penge-
tahuannya, memberikan ruang yang cukup ba-
gi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesu-
ai dengan bakat, minat, dan perkembangan fis-
ik serta psikologis peserta didik.

Tugas guru lainnya adalah mengungkap
apa yang telah dimiliki siswa dan dengan pen-
alarannya dapat bertanya secara tepat pada saat
yang tepat pula sehingga siswa mampu mem-
bangun pengetahuannya melalui penalaran
berdasar pengetahuan awal yang dimiliki sis-
wa tersebut. Bahkan jawaban benar bukan se-
lalu merupakan tujuan utama. Yang utama ia-
lah bagaimana siswa dapat memperkuat pena-
laran dan meyakini kebenaran proses berpikir-
nya yang tentunya akan membawanya ke jaw-
aban yang benar. Hal ini selaras dengan peni-
laian yang berprinsip menyeluruh, yaitu peni-
laian yang mencakup proses dan hasil belajar,
yang secara bertahap menggambarkan perub-
an tingkah laku. Guru juga perlu memberi ke-
sempatan kepada beberapa siswa untuk men-
jadi model, yaitu menunjukkan di depan kelas
tentang apa yang sudah dikuasai siswa setelah
menjalani proses belajar kepada guru dan te-
man sekelas. Jika konsep materi yang dipela-
jari dianggap sudah memadai, maka dalam pr-
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oses lanjutan siswa perlu diberi kesempatan
menerapkan hal-hal yang dipelajari sebelum-
nya dalam bentuk latihan soal serta penggu-
naan dan pengembangan penalaran lebih lan-
jut. Menurut As’ari (2000):

Perilaku pembelajaran matemati ka yang
diharapkan seharusnya adalah sebagai berikut:
(@) pemberian informasi, perintah dan pertan-
yaan oleh guru mestinya hanya sekitar 10 sam-
pai dengan 30% dan selebihnya berasal dari si-
swa, (b) siswa mencari informasi, men-cari
dan memilih serta mengguna-kan sumber in-
formasi, (c) siswa mengambil insiatif lebih ba-
nyak, (d) siswa mengajukan pertanyaan, (e) si-
swa berpartisipasi dalam proses perencanaan,
pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran, dan
() ada penilaian diri dan ada penilaian seja-
wat. penerapan hal-hal yang dipelajari pada ta-
hap kedua, tahap pelatihan serta penggunaan
dan pengembangan penalaran lebih lanjut. De-
ngan demikian pembelajaran matematika ya-
ng bermutu akan terjadi jika proses belajar ya-
ng dialami siswa dan proses mengajar yang di-
lakukan guru efektif.

Dalam penilaian, efektifitas proses bela-
jar mengajar haruslah ditinjau keefektifan ko-
mponen yang berpengaruh dalam pembelaja-
ran. Misalnya siswa termotivasi untuk belajar,
materinya menarik, tujuannya jelas, dan hasil-
nya dapat dirasakan mannfaatnya. Untuk me-
mperoleh hasil belajar matematika yang opti-
mal perlu didukung oleh kerangka umum kegi-
atan belajar yang mendukung berlangsungnya
proses belajar, yang dikenal sebagai struktur
pengajaran matematika.

Metode Ekspositori

Metode berarti suatu cara kerja yang sis-
tematik dan umum, seperti cara kerja ilmu pe-
ngetahuan. Metode ekspositori menekankan
pada penyampaian informasi yang disampai-
kan sumber belajar kepada peserta didik. Me-
lalui metode ekspositori ini sumber belajar da-



pat menyampaikan materi sampai tuntas. Me-
tode ekspositori lebih tepat digunakan apabila
jenis bahan belajar yang bersifat informatif ya-
itu berupa konsep-konsep dan prinsip dasar ya-
ng perlu difahami peserta didik secara pasti.
Metode ini juga tepat digunakan apabila jum-
lah peserta didik dalam kegiatan belajar itu rel-
atif banyak.

Metode ekspositori dalam pembelajaran
cenderung berpusat pada sumber belajar, deng-
an memiliki ciri-ciri: (a) adanya dominasi su-
mber belajar dalam pembelajaran, (b) bahan
belajar terdiri dari konsep-konsep dasar atau
materi yang baru bagi peserta didik, (c) materi
lebih cenderung bersifat informasi, (d) terba-
tasnya sarana pembelajaran. Langkah-langkah
penggunaan metode ekspositori adalah sebagai
berikut:

1. Sumber belajar menyampaikan informasi
mengenai konsep, prinsip-prinsip dasar
serta contoh-contoh kongkritnya. Pada lan-
gkah ini sumber belajar dapat mengguna-
kan berbagai metode yang dianggap tepat
untuk menyampaikan informasi.

2. Pengambilan kesimpulan dari keseluruhan
pembahasan baik dilakukan oleh sumber
belajar atau peserta didik atau bersama an-
tara sumber belajar dengan peserta didik.

Keuntungan dari penggunaan metode ek-
spositori adalah sumber belajar dapat menya-
mpaikan bahan belajar sampai tuntas sesuai
dengan rencana yang sudah ditentukan, bahan
belajar yang diperoleh peserta didiknya sifat-
nya seragam Yaitu diperoleh dari satu sumber,
melatih peserta didik untuk menangkap, man-
afsirkan materi yang disampaikan oleh sumber
belajar, target materi pembelajaran yang perlu
disampaikan mudah tercapai, dapat diikuti ol-
eh peserta didik dalam jumlah relative banyak.

Disamping kebaikan ada juga kelemaha-
nnya yaitu pembelajaran terlalu berpusat ke-
pada sumber belajar sehingga terjadi pendomi-
nasian kegiatan oleh sumber belajar yang men-
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gakibatkan kreativitas peserta didik terhambat.
Kelemahan lain yaitu sulit mengetahui taraf
pemahaman peserta didik tentang materi yang
sudah diberikan, karena dalam hal ini tidak ada
kegiatan umpan balik. Untuk mengatasi kele-
mahan pendekatan ini harus ada usaha dari su-
mber belajar tentang jenis metode yang digu-
nakan yaitu setelah penyampaian informasi se-
lesai harus ada tindak lanjutnya yaitu dengan
menggunakan metode bervariasi yang sekira-
nya memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk mengemukakan permasalahan atau
gagasannya yang ada kaitannya dengan materi
yang sudah diberikan.

Metode Inkuiri

Istilah inkuiri (inquiry) mempunyai kes-
amaan konsep dengan istilah lain seperti disco-
very, problem solving dan reflektif thinking.
Semua istilah ini sama dalam penerapannya
yaitu berusaha untuk memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk dapat belajar mela-
lui kegiatan pengajuan berbagai permasalahan
secara sistematis, sehingga dalam pembelajar-
an lebih berpusat pada keaktifan peserta did-
ik. Dalam kegiatan pembelajaran dengan me-
nggunakan pendekatan inkuiri, sumber belajar
menyajikan bahan tidak sampai tuntas, tetapi
memberi peluang kepada peserta didik untuk
mencari dan menemukannya sendiri dengan
menggunakan berbagai cara pendekatan masa-
lah. Sebagaimana dikemukakan oleh Bruner
bahwa landasan yang mendasari metode inkui-
ri ini adalah hasil belajar dengan cara ini lebih
mudah diingat, mudah ditransfer oleh peserta
didik. Pengetahuan dan kecakapan peserta di-
dik yang bersangkutan dapat menumbuhkan
motif intrinsik karena peserta didik merasa pu-
as atas penemuannya sendiri.

Metode inkuiri ditujukan kepada cara be-
lajar yang menggunakan cara penelaahan atau
pencarian terhadap sesuatu objek secara kritis
dan analitis, sehingga dapat membentuk pen-



galaman belajar yang bermakna. Peserta didik
dituntut untuk dapat mengungkapkan sejumlah
pertanyaan secara sistimatis terhadap objek
yang dipelajarinya sehingga ia dapat mengam-
bil kesimpulan dari hasil informasi yang dipe-
rolehnya. Peran sumber belajar dalam penggu-
naan metode inkuiri ini adalah sebagai pembi-
mbing/fasilitator yang dapat mengarahkan pe-
serta didik dalam kegiatan pembelajarannya
secara efektif dan efisien.

Langkah-langkah yang dapat ditempuh de-
ngan menggunakan metode inkuiri yaitu:

a. Stimulation: Sumber belajar mulai dengan
bertanya mengajukan persoalan atau mem-
beri kesempatan kepada peserta didik unt-
uk membaca atau mendengarkan uraian
yang memuat permasalahan

b. Problem Statement: Peserta didik diberi
kesempatan mengidentifikasi berbagai per-
masalahan. Permasalahan yang dipilih se-
lanjutnya harus dirumuskan dalam bentuk
pertanyaan atau hipotesis

c. Data Collection: Untuk menjawab pertan-
yaan atau membuktikan benar tidaknya hi-
potesis itu, peserta didik diberi kesempatan
untuk mengumpulkan berbagai informasi
yang relevan, membaca literatur, menga-
mati objeknya, mewawancarai nara sum-
ber, uji coba sendiri dan sebagainya.

d. Data Processing: Semua informasi itu di-
olah, dilacak, diklasifikasikan, ditabulasi-
kan kalau mungkin dihitung dengan cara
tertentu serta ditafsirkan pada tingkat ke-
percayaan tertentu.

e. Verification: Berdasarkan hasil pengolahan
dan tafsiran atau informasi yang ada ter-
sebut, pertanyaan atau hipotesis yang telah
dirumuskan terdahulu itu kemudian dicek
terbukti atau tidak.

f. Generalization: Berdasarkan hasil verifi-
kasi maka peserta didik menarik generali-
sasi atau kesimpulan tertentu.
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Adapun langkah secara keseluruhan mulai
dari perencanaan sampai evaluasi tentang pen-
ggunaan metode inkuiri adalah sebagai beri-
kut:

a. Kegiatan pemberian dorongan
Kegiatan ini ditujukan untuk menarik per-
hatian peserta didik dan mengungkapkan
hubungan bahan belajar yang akan dipela-
jari dengan bahan belajar yang sudah diku-
asai atau dalam keseluruhan bahan belajar
secara utuh.

b. Kegiatan penyampaian rencana program
pembelajaran
Kegiatan ini ditujukan untuk mengungkap-
kan rencana program pembelajaran, terma-
suk prosedur pembelajaran yang harus dii-
kuti oleh peserta didik.

c. Proses inkuiri
Pelaksanaan pembelajaran dapat mengikuti
langkah-langkah: (1) pengajuan permasala-
han, (2) pengajuan pertanyaan, (3) pengu-
mpulan data, (4) penarikan kesimpulan, (5)
penarikan generalisasi.

d. Umpan balik
Kegiatan ini ditujukan untuk melihat resp-
on peserta didik terhadap keseluruhan bah-
an belajar yang telah dipelajari.

e. Penilaian
Kegiatan penilaian dilakukan oleh sumber
belajar baik secara lisan maupun tertulis
dan atau penampilan.

Dalam penggunaan metode inkuiri, sumber be-
lajar perlu memperhatikan hal-hal sebagai be-
rikut:

a. Peserta didik sudah memiliki pengetahuan
konsep dasar yang berhubungan dengan
bahan belajar yang dipelajari

b. Peserta didik memiliki sikap dan nilai ten-
tang keraguan terhadap informasi yang di-
terima, keingintahuan, respek terhadap pe-
nggunaan fikiran, respek terhadap data, ob-
jektif, keingintahuan dalam pengambilan



keputusan, dan toleran dalam ketidaksama-
an

c. Memahami prosedur pelaksanaan penggu-
naan strategi pembelajaran yang menggu-
nakan metode inkuiri

Apabila metode inkuiri digunakan dalam
kegiatan pembelajaran maka banyak kelebihan
yang diperoleh, diantaranya yaitu:

a. Menumbuhkan situasi keakraban diantara
peserta didik, karena diberi kesempatan
untuk saling berkomunikasi dalam meme-
cahkan suatu permasalahan

b. Membiasakan berfikir sistimatis dan ana-
litis dalam mengajukan hipotesis dan pem-
ecahan masalah

c. Membiasakan berfikir objektif dan empirik
yang didasarkan atas pengalaman atau data
yang diperoleh

d. Tumbuhnya suasana demokratis dalam pe-
mbelajaran

e. Dapat menambah wawasan bagi peserta di-
dik dan sumber belajar karena terjadi Sali-
ng tukar pengalaman

Disamping kelebihan dari metode inkuiri
ini juga tidak lepas dari kelemahan yang mu-
ngkin timbul dalam proses pembelajaran yaitu
apabila tidak ada kesiapan dan kemampuan da-
ri peserta didik untuk memecahkan permasa-
lahan maka tujuan pembelajaran tidak akan
tercapai, juga kemungkinan akan terjadi pen-
dominasian oleh beberapa orang peserta didik
yang sudah biasa dalam hal mengemu-kakan
pendapat.

Untuk mengurangi permasalahan yang
mungkin muncul, sumber belajar dituntut me-
miliki kemampuan dalam hal membimbing
dan mengarahkan peserta didik supaya mereka
dapat mengembangkan kemampuannya sesuai
dengan potensi yang sudah dimilikinya.
Metode Penugasan

Metode pemberian tugas dapat diartikan
sebagai suatu format interaksi belajar meng-
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ajar yang ditandai dengan adanya satu tugas
atau lebih tugas yang diberikan oleh guru, di-
mana penyelesaian tugas-tugas tersebut dapat
dilakukan secara perorangan atau saudara kel-
ompok sesuai dengan perintahnya (Moedjiono
dan Dimyati, 1992/1993). Sedangkan Supria-
tna, Nana, dkk (2007:200) mengemukakan ba-
hwa metode pemberian tugas adalah suatu pe-
nyajian bahan pembelajaran dimana guru me-
mberikan tugas tertentu agar siswa melakukan
kegiatan belajar dan memberikan laporan seb-
agali hasil dari tugas yang dikerjakannya. Me-
tode ini mengacu pada penerapan learning by
doing.

Pemberian tugas sebagai suatu metode
mengajar merupakan suatu pemberian pekerja-
an oleh guru kepda siswa untuk mencapai tuju-
an pengajaran tertentu. Dengan pemberian tu-
gas tersebut siswa belajar, mengerjakan tugas.
Dalam melaksanakan kegiatan belajar siswa
diharapkan memperoleh suatu hasil berupa pe-
rubahan tingkah laku tertentu sesuai dengan
tujuan yang telah ditetapkan.Tahap terakhir
dari pemberian tugas ini adalah resitasi yang
berarti melaporkan atau menyajikan kembali
tugas yang telah dikerjakan atau dipelajari.Jadi
pemberian metode tugas belajar dan resitasi
atau biasanya disingkat metode resitasi meru-
pakan suatu metode mengajar dimana guru
memberikan tugas kemudian siswa harus me-
mpertanggungjawabkan hasil tugas tersebut.
Resitasi sering disamakan dengan pekerjaan
rumah, padahal sebenarnya berbeda. Pekerjaan
rumah (PR) mempunyai pengertian yang lebih
khusus ialah tugas-tugas yang diberikan oleh
guru, dikerjakan siswa dirumah. Sedangkan re-
sitasi, tugas yang diberikan oleh guru tidak se-
kedar dilaksanakan di rumah melainkan dapat
dikerjakan di tempat lain yang ada hubungan-

nya dengan tugas/pelajaran yang diberi-
kan. Ja-di resitasi lebih luas dari pada pekerjan
rumabh, tetapi keduanya mempunyai kesamaan,
yaitu mempunyai unsur tugas, dikerjakan oleh



siswa dan dilaporkan hasilnya mempunyai un-

sur di-daktis pedagogis.

Dalam menggunakan metode pemberian
tugas ini ada tiga langkah yang harus dilalui
oleh guru terhadap siswa, yaitu:

1. fase pemberian tugas (persiapan), yang
mencakup: (a) merumuskan masalah (sco-
pe and sequenes) dengan jelas, (b) menge-
mukakan tujuan pelaksanaan tugas, (c) me-
nentukan jenis tugas (kelompok/individu),
(d) memberikan penjelasan atau sebelum
pengrahan tugas, (€) memberikan petunj-
uk/sumber yang dapat membantu pekerja-
an siswa, (f) menentukan batas waktu pela-
ksanaan

2. fase pelaksanaan tugas, yang mencakup:
(a) mengadakan bimbingan/ pengawasan
dalam pelaksanaan tugas, (b) memberikan
motivasai/dorongan sehingga anak mau
berkerja, (c) memberikan pelayanan kebu-
tuhan, (d) diusahakan/dikerjakan oleh sis-
wa sendiri, tidak menyuruh orang lain, (e)
dianjurkan agar siswa mencatat hasil-hasil
yang ia peroleh dengan baik dan sistematis

3. Fase pertanggungjawaban tugas, yang
mencakup: (a) pelaporan secara lisan/-
tulisan, tindakan/demonstrasi, (b) melak-
sanakan penilaian hasil pelaksanaan tugas,
(d) melaksanaan penilaian proses dan ha-
sil pelaksanaan, (e) mendiskusikan kesuli-
tan-kesulitan yang tidak dapat diselesai-
kan oleh siswa selama pelaksanaan tugas.

Adapun kelebihan dari metode penugasan ini

antara lain:

a. Relevan dengan prinsip CBSA

b. Merangsang siswa belajar lebih banyak,
baik dekat dengan guru maupun pada saat
jauh dari guru di dalam sekolah maupun d
luar sekolah.

c. Mengembangkan sifat kemandirian pada
diri siswa

d. Lebih meyakinkan tentang apa yang di-
pelajari dari guru, lebih memperdalam,
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memperkaya atau memperluas pandangan
tentang apa yang dipelajari.

Membina kebiasaan siswa untuk mencari
dan mengolah sendiri informasi dan
komunikasi

Pengetahuan yang siswa peroleh dari hasil
belajar sendiri akan dapat diingat lebih la-
ma

Merangsang kegairahan belajar siswa ka-
rena dapat dilakukan dengan bevariasi
Membina tanggung jawab dan disiplin
siswa

Mengembangkan kreatifitas siswa

Selain dari kelebihan, metode penugasan juga
mempunyai kelemahan, antara lain:

a.

Memerlukan pengawasan yang ketat baik
oleh guru maupun orang tua.
Sukar menetapkan apakah tugas dikerjakan
oleh siswa sendiri atau atas bantuan orang
lain
Banyak kecendrungan untuk saling men-
contoh dengan teman-teman.
Agak sulit diselesaikan oleh siswa yang ti-
nggal bersama keluarga yang kurang tera-
tur
Dapat menimbulkan frustasi bila gagal me-
nyelesaikan tugas.
Tugas yang banyak dan sering dapat mem-
buat beban dan keluhan siswa

Dalam penerapan metode penugasan pa-

da proses pembelajaran, sebaiknya dipertim-
bangkan beberapa hal, yaitu:

a. Tugas memperdalam pengertian siswa
terhadap pelajaran yang telah diterima.

b. Tugas melatih siswa ke arah belajar
mandiri.

c. Siswa dapat membagi waktu secara ter-
atur.

d. Agar siswa dapat memanfaatkan waktu
terluang untuk menyelesaikan tugas.

e. Tugas melatih siswa untuk menemukan
sendiri cara-cara yang tepat untuk men-
yelesaikan tugas.



f. Tugas memperkaya pengalaman-peng-
alaman di sekolah melalui kegiatan-ke-
giatan di luar kelas.

Metode Penugasan Kelompok

Istilah kerja kelompok atau tugas kelom-
pok mengandung arti bahwa siswa-siswa dal-
am suatu kelas dibagi dalam beberapa kelom-
pok, baik kelompok yang kecil maupun kelo-
mpok yang besar. Pengelompokan biasanya di-
dasarkan atas prinsip untuk mencapai tujuan
bersama. Metode tugas kelompok yang di-
maksud dalam penelitian ini adalah satu cara
belajar dimana dalam proses belajar mengajar
dalam suatu kelas dibagi menjadi beberapa
kelompok kecil yang tiap kelompok terdiri dari
4-5 orang. Penggunaan metode penugasan ke-
lompok mempunyai tujuan agar siswa mampu
bekerja sama dengan siswa lain dalam upaya
mencapai tujuan bersama dan memberi kesem-
patan pada siswa untuk mengembangkan rasa
menghargai pendapat orang lain serta kemam-
puan berinteraksi dalam kelompoknya maupun
antar kelompok. Adapun pertimbangan-per-
timbangan yang dikembangkan dalam metode
pembelajaran ini adalah:

1. Siswa sebagai individu memiliki kem-
ampuan yang berbeda satu sama lain.

2. Siswa sebagai makhluk sosial memiliki
dorongan yang kuat untuk menampil-
kan kekuatannya di depan orang lain
dan memiliki kebutuhan berkomunika-
si dengan orang lain.

Hal ini akan senantiasa serasi antara ko-
mponen yang satu dengan yang lain. Kompon-
en yang dimaksudkan adalah guru, siswa, me-
tode, alat, sarana, tujuan, dan lain-lain. Untuk
mencapai tujuan instruksional, dari masing-
masing komponen tersebut, maka komponen
tersebut saling merespon dan mempengaruhi
antara satu dengan yang lainnya. Sehingga tu-
gas guru adalah bagaimana mendesain ma-
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sing-masing komponen agar tercipta proses
belajar mengajar yang lebih optimal.

Metode Penelitian

Ditinjau dari rumusan hipotesis peneliti-
an ini, maka dapat dijelaskan bahwa penelitian
ini tergolong suatu perbandingan, dalam hal
ini membandingkan hasil belajar siswa dalam
materi pokok komposisi fungsi antara pembe-
lajaran yang menggunakan metode penugasan
individu dengan penugasan berkelompok di
kelas X1 SMA Negeri 3 Padangsidimpuan. Ha-
sil belajar siswa di sekolah umumnya dinyata-
kan dalam bentuk bilangan dilihat dari hasil
tes akhir. Karena hasil tes dinyatakan dalam
bentuk bilangan, yang selanjutnya hasil tes ini
merupakan data yang dianalisis untuk mempe-
roleh kesimpulan penelitian, maka penelitian
ini termasuk jenis penelitian kuantitatif.

Penelitian ini juga dapat dipandang se-
bagai penelitian sebab akibat, yang mana ter-
jadi perlakuan pembelajaran sebelum dilaku-
kan perbandingan hasil. Dengan adanya per-
lakuan untuk merubah karakteristik siswa, ma-
ka penelitian ini disebut jenis penelitian ekspe-
rimen. Tetapi, menimbang bahwa masih ada
beberapa factor lain yang mungkin mempeng-
aruhi hasil belajar siswa tanpa bisa dikontrol
oleh peneliti, misalnya privat les, bimbingan
tes/bimbingan studi, dan lain-lain, maka pene-
litian ini lebih tepat digolongkan pada jenis
penelitian kuasi eksperimen.

Peneliti berharap, perubahan karakteris-
tik siswa kelas XI SMA Negeri 3 Padangsi-
dimpuan yang menjadi subjek penelitian ini,
semata-mata adalah merupakan pengaruh per-
lakuan pembelajaran. Karena itu sebelum pem-
belajaran, maka ditetapkan bahwa siswa yang
menjadi perhatian penelitian hanya kelompok
siswa yang mempunyai kemampuan setara.
Untuk memperoleh kelompok siswa yang me-
mpunyai kemampuan setara ini digunakan pr-
etes. Hasil pretes yang mengelompokkan siswa



untuk ikut menjadi subjek penelitian. Namun,
bukan berarti siswa lainnya tidak diikutserta-
kan dalam pembelajaran.

Data yang diperlukan dalam penelitian
ini diharapkan dari kelas SMA Negeri 3 Pada-
ngsidimpuan. Menurut penuturan Bapak Has-
bullah Sani Nasution, Kepala Sekolah SMA
Negeri 3 Padangsidimpuan pada waktu pene-
liti melaksanakan survey awal, sekolah ini me-
ngasuh tujuh rombongan belajar siswa kelas
XI. Empat diantara tujuh kelas ini merupakan
jurusan IPA dan karakteristik siswanya bersa-
maan, maka memungkinkan untuk mengada-
kan penelitian komparatif di kelas XI IPA se-
kolah ini.

Data dari tata usaha sekolah menyatakan
bahwa jumlah siswa dari keempat kelas XI
IPA SMA Negeri 3 Padangsidimpuan adalah
167. Keseluruhan siswa ini dapat dinyatakan
sebagai anggota populasi penelitian ini.
Menimbang bahwa kemampuan siswa dari ke-
eempat kelas XI IPA SMA Negeri 3 Padang-
sidimpuan ini relatif homogen, maka diambil
dua kelas secara random sebagai sampel pene-
litian. Untuk menetapkan kelas yang mempe-
roleh perlakuan penugasan berkelompok dila-
kukan undian, sedangkan satu kelas lagi dite-
tapkan memperoleh perlakuan penugasan indi-
vidu.

Siswa dari kelas yang terambil sebagai
kelas sampel tidak otomatis menjadi sampel
penelitian. Penelitian komparatif masih meng-
isyaratkan bahwa untuk membandingkan hasil
perlakuan pembelajaran perlu diperhatikan ba-
hwa kemampuan awal siswa yang menjadi sa-
mpel harus setara. Karena itu, siswa dari kedua
lokal kelas XI IPA ini hanya akan menjadi sa-
mpel penelitian jika ada pasangan hasil tes aw-
al antara kedua kelas. Dengan argumentasi ini,
maka kuantitas sampel penelitian ini belum da-
pat ditentukan.

Instrumen Penelitian
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Instrumen penelitian merupakan alat ya-
ng digunakan peneliti untuk mengumpulkan
data penelitian. Menimbang bahwa data yang
diperlukan dalam penelitian ini adalah hasil
belajar siswa kelas XI SMA Negeri 3 Padang-
sidimpuan dalam materi pokok komposisi
fungsi yang dalam pembelajarannya menggu-
nakan penugasan berkelompok maupun penug-
asan individu, yang terwujud sebagai skor tes
akhir, kiranya sudah cukup alasan bagi peneliti
untuk menyatakan bahwa instrumen yang di-
gunakan dalam penelitian ini ialah tes.

Tinjauan terhadap materi pelajaran kom-
posisi fungsi dan adanya beberapa variasi soal
yang harus dikuasai siswa setelah belajar, ma-
ka untuk tes akhir ini memerlukan 15 butir so-
al. Alasan ini justru memberi pertimbangan
bagi penulis untuk menetapkan tes berbentuk
pilihan ganda dengan lima pilihan jawaban.
Waktu pengerjaan tes adalah sekitar 35 menit.
Skor yang diberikan untuk jawaban benar ialah
1 sedangkan jawaban salah diberi skor 0.

TABEL |
KISI-KISI TES AKHIR
Indikator Nomor | Aspek yang
No. Soal Diukur

1 | Menentukan hasil operasi 1,2, C2,C3,C2
dua fungsi dan nilainya 12

2 | Menentukan fungsi 3,4 C3,C3
komposisi dari beberapa
fungsi

3 | Menentukan komponen 56,7, | C3,C3,C3,
pembentuk fungsi komposisi 8,9 C3,C3
apabila fungsi komposisi
dan komponen lainnya
diketahui.

4 | Menjelaskan syarat agar 14 Cc2
suatu fungsi mempunyai
invers.

5 | Menentukan fungsi invers 10, 11, C3, C3,
dari suatu fungsi. 13,15 C3,C3

Hasil Penelitian

Pretes yang dilakukan sebelum penyaji-
an materi pelajaran memberikan pasangan skor



yang sama dari kedua kelas sebanyak 28 pa-
sangan. Pembelajaran materi komposisi fungsi
dan invers dilaksanakan dalam 17 jam pelaja-
ran dengan rincian 9 jam pelajaran untuk kom-
posisi fungsi dan 8 jam pelajaran untuk fungsi
invers. Ternyata semua siswa yang masuk an-
ggota sampel dari kedua kelas ini selalu hadir
dan mengikuti pelaksanaan tes akhir pembe-
lajaran. Dengan demikian ditetapkan ukuran
masing-masing sample penelitian ini adalah
28.

Skoring terhadap lembar jawaban siswa
yang dilakukan setelah pelaksanaan tes akhir
pembelajaran menghasilkan dua kelompok da-
ta, yaitu (1) hasil belajar siswa kelas XI-3 IPA
SMA Negeri 3 Padangsidimpuan dalam materi
pokok komposisi fungsi yang dalam pembela-
jarannya menggunakan penugasan berkelom-
pok, disingkat hasil belajar siswa dengan pen-
ugasan berkelompok, yang selanjutnya dinya-
takan sebagai X, dan (2) hasil belajar siswa

kelas XI-2 IPA SMA Negeri 3 Padangsidim-
puan dalam materi pokok komposisi fungsi ya-
ng dalam pembelajarannya menggunakan pe-
nugasan individu, disingkat hasil belajar siswa
dengan penugasan individu, yang selanjutnya
dinyatakan sebagai X, .

Ternyata dari kumpulan skor ini, skor te-

rtinggi yang diperoleh siswa dalam penyajian
materi pokok komposisi fungsi yang dalam pe-
mbelajarannya menggunakan penugasan ber-
kelompok adalah 13 dan skor terendah ialah 7,
sedangkan dalam penyajian materi pokok ko-
mposisi fungsi yang dalam pembelajarannya
menggunakan penugasan individu adalah 12
dan skor terendah ialah 5.
Uji normalitas dengan teknik Lilliefors menu-
njukkan bahwa kedua kelompok data berasal
dari populasi yang berdistribusi normal, yang
bermakna sampel-sampel penelitian ini repre-
sentatif dan simpulannya dapat digunakan unt-
uk populasi.

53

Dengan menggunakan uji homogenitas
varians, uji F diperoleh juga bahwa varians ke-
dua sample penelitian ini setara atau homogen.
Menimbang bahwa sample-sampel penelitian
ini berasal dari populasi yang berdistribusi no-
rmal dan variansnya homogen, maka tidak ada
alasan bagi peneliti untuk tidak menggunakan
uji t sebagai alat untuk pengujian hipotesis ser-
ta memberlakukan kesimpulan penelitian ke
populasi.

Setelah menggunakan uji-t, diperoleh ke-
nyataan hasil belajar siswa yang memperoleh
penugasan kelompok lebih baik dari yang me-
mperoleh penugasan individu dalam pembela-
jaran komposisi fungsi di kelas XI SMA Ne-
geri 3 Padangsidimpuan.

Pembahasan

Peneliti tidak menyangkal bahwa penga-
laman mengajar di SMA masih sangat sedikit.
Namun, pengalaman menyajikan materi kom-
posisi fungsi dalam rangka pelaksanaan pene-
litian ini merupakan hal yang sangat berharga
bagi peneliti. Ada beberapa kesan yang sulit
dilupakan dari pengalaman menyajikan ini, ya-
ng mudah-mudahan menjadi pemikiran dan
pedoman dalam melaksanakan pembelajaran
matematika pada masa mendatang. Beberapa
hal menarik berkenaan dengan pelaksanaan
pembelajaran yang menggunakan metode pen-
ugasan kelompok maupun penugasan individu
pantas disampaikan dalam pembahasan ini.
Pertama, minat dan aktivitas siswa dalam men-
gerjakan tugas berkelompok lebih tinggi diba-
ndingkan dengan minat dan aktivitas siswa da-
lam mengerjakan tugas individu. Keinginan
untuk mengemukakan pendapat dalam melak-
sanakan tugas berkelompok banyak muncul
dari siswa. Berbeda halnya dengan kelas yang
pembelajarannya menggunakan metode penu-
gasan individu, yang mana beberapa siswa di
dalam kelas cenderung untuk melihat pekerja-
an teman semeja atau teman di belakangnya



lebih dulu sebelum mulai mengerjakan tugas-
nya sendiri. Besar dugaan hal ini disebabkan
rasa ketakutan akan melakukan kesalahan jika
melakukan sendiri tanpa melihat lebih dulu
bagaimana teman mengerjakannya. Ada juga
dugaan bahwa hal ini disebabkan kurangnya
rasa percaya diri sehingga meskipun siswa me-
mpunyai pendapat sendiri tentang pengerjaan
tugas, namun tetap lebih yakin dengan penger-
jaan temannya. Tetapi dengan penugasan ber-
kelompok, siswa tampaknya lebih terarah me-
mbicarakan pengerjaan soal dengan teman se-
kelompok. Memang tidak dapat disangkal, te-
tap saja ada siswa yang selalu pasif, dan men-
yerahkan segalanya kepada teman sekelom-
pok, sedangkan siswa seperti ini pasrah bagai-
mana pun nanti hasilnya. Kedua, dalam hal
mengerjakan latihan di papan tulis, biasanya
siswa terkesan seperti dikenai hukuman. Nam-
un, bila mengerjakan soal di papan tulis terse-
but ditugaskan kepada kelompok, artinya sis-
wa yang mengerjakan soal di papan tulis tetap
mempunyai pendamping, maka pengerjaan so-
al tersebut tampaknya lebih lancar. Secara psi-
kologis mungkin saja perasaan gugup dan tak-
ut siswa akan melakukan suatu kesalahan sen-
dirian teratasi dengan adanya teman mengerj-
akan di papan tulis. Ketiga, dari beberapa sis-
wa tertentu bisa diharapkan penjelasan tenta-
ng pengerjaan soal di papan tulis. Pasangan
secara kolaboratif akan memberikan penjela-
san pengerjaan soal kepada teman yang ber-
tanya.

Berdasarkan analisis data hasil tes akhir
yang telah dilakukan, dari penelitian ini dipe-
roleh beberapa temuan antara lain:

1. Dengan skor ideal 15, rata-rata hitung skor
siswa kelas X1 SMA Negeri 3 Padangsidi-
mpuan dalam materi pokok komposisi fun-
gsi yang dalam pembelajarannya menggu-

nakan penugasan berkelompok adalah X1
= 10,14 dengan varians s,° = 2,201 dan
simpangan baku s, = 1,483.
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2. Dengan skor ideal 15, rata-rata hitung skor
siswa kelas XI SMA Negeri 3 Padangsidi-
mpuan dalam materi pokok komposisi fun-
gsi yang dalam pembelajarannya menggu-

nakan penugasan individu adalah X, = 8-
64 dengan varians s,”> = 3,201 dan sim-
pangan baku s, =1,789.

3. Bila rata-rata skor siswa tersebut dikonve-
rsi ke nilai berskala 1-10, yang berarti skor
perolehan siswa dibandingkan dengan skor
ideal, maka diperoleh hasil belajar siswa
kelas X1 SMA Negeri 3 Padangsidimpuan
dalam materi pokok komposisi fungsi yang
dalam pembelajarannya menggunakan pe-
nugasan berkelompok adalah 6,76. Semen-
tara hasil belajar siswa kelas XI SMA Ne-
geri 3 Padangsidimpuan dalam materi pok-
ok komposisi fungsi yang dalam pembela-
jarannya menggunakan penugasan individu
adalah 5,76.

4. Antara hasil belajar siswa kelas XI SMA
Negeri 3 Padangsidimpuan dalam materi
pokok komposisi fungsi yang dalam pem-
belajarannya menggunakan penugasan ber-
kelompok dengan yang menggunakan pen-
ugasan individu mempunyai perbedaan se-
besar 1,00. Meskipun perbedaan ini kecil,
namun signifikan menurut perhitungan sta-
tistika.

Menimbang bahwa perbedaan hasil bela-
jar tersebut signifikan menurut pengujian hipo-
tesis, maka persoalan besar atau kecilnya per-
bedaan tidak lagi menjadi ukuran. Yang jelas,
hasil belajar siswa kelas XI SMA Negeri 3 Pa-
dangsidimpuan dalam materi pokok komposisi
fungsi yang dalam pembelajarannya menggu-
nakan penugasan berkelompok lebih tinggi se-
cara signifikan dari hasil belajar siswa kelas
XI SMA Negeri 3 Padangsidimpuan dalam
materi pokok komposisi fungsi yang dalam pe-
mbelajarannya menggunakan penugasan indi-
vidu.



Kesimpulan

Berdasarkan analisis data yang telah di-
lakukan terhadap hasil belajar siswa kelas XI
IPA SMA Negeri 3 Padangsidimpuan dalam
materi pokok komposisi fungsi, maka dipero-
leh kenyataan bahwa hasil belajar siswa kelas
XI1-3 IPA SMA Negeri 3 Padangsidimpuan da-
lam materi pokok komposisi fungsi yang dal-
am pembelajarannya menggunakan penugasan
berkelompok lebih tinggi dari hasil belajar sis-
wa kelas XI-2 IPA SMA Negeri 3 Padang-
sidimpuan dalam materi pokok komposisi fun-
gsi yang dalam pembelajarannya mengguna-
kan penugasan individu. Karena itu maka di-
simpulkan bahwa hasil belajar siswa dalam
pembelajaran komposisi fungsi yang mempe-
roleh penugasan kelompok lebih baik dari ya-
ng memperoleh penugasan individu di kelas
X1 SMA Negeri 3 Padangsidimpuan.
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